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Abstrak

Ketergantungan dalam penggunaan smartphone dikarenakan fitur dan aplikasi yang ada mempermudah semua aktivitas.
Mahasiswa menghabiskan sekian banyak waktu menggunakan smartphone, fitur yang disajikan menjadikan mahasiswa
jarang berinteraksi dengan lingkungannya, ini membuat mahasiswa susah mengerti konsep komunikasi efektif, berpikir
tingkat tinggi dan rasional serta produktivitas tinggi, sehingga pola pikirnya menjadi sederhana. Pendekatan penelitian
yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis fenomenologi yang mencari pemahaman mendalam tentang
penggunaan smartphone di kalangan Mahasiswa. Objek yang diteliti adalah semua yang melekat pada penggunaan
smartphone di kalangan Mahasiswa. Informan utamanya adalah mahasiswa UNIKA Santu Paulus Ruteng. Informan
tambahan atau informan ahli adalah dosen UNIKA Santu Paulus Ruteng. Berdasarkan hasil penelitian, ditarik kesimpulan
bahwa ada kecenderungan kecanduan terhadap smartphone. Hal ini dilihat dari kebiasaan mahasiswa yang tidak lepas dari
smartphone kapan dan dimanapun. Intensitas dan frekuensi yang ditunjukkan dalam penggunaannya cenderung mengalami
peningkatan, seperti setiap beberapa menit sekali dan bisa mencapai lebih dari 5 jam perhari menggunakan smartphone.
Mahasiswa sangat terpengaruh akan smartphone sehingga keseluruhan kegiatan mereka sangat bergantung dengan
smartphone. Mahasiswa cenderung tidak terlepas dari smartphone walaupun hanya sesaat karena merasakan
ketergantungan dengan fitur yang ada. Apabila melepaskan atau meninggalkan smartphone-nya akan ada rasa aneh, ada
yang kurang sehingga memiliki ketidaknyamanan dalam melakukan aktivitas.

Kata Kunci: Smartphone, Mahasiswa, Kecanduan.

Abstract

Dependence on the use of smartphones is due to the features and applications that make it easier for all activities. Students
spend a lot of time using smartphones, and the features presented make students rarely interact with their environment,
this makes it difficult for students to understand the concept of effective communication, high-level and rational thinking,
and high productivity so that their mindset becomes simple. The research approach used is a qualitative method with a
phenomenological type that seeks an in-depth understanding of the use of smartphones among students. The object under
study is all that is attached to the use of smartphones among students. The main informants are UNIKA students, Santu
Paulus Ruteng. Additional informants or expert informants are UNIKA lecturers, Santu Paulus Ruteng. Based on the
results of the study, it was concluded that there was a tendency to become addicted to smartphones. This can be seen in the
habits of students who cannot be separated from smartphones anytime and anywhere. The intensity and frequency
indicated in its use tend to increase, such as every few minutes, and can reach more than 5 hours per day using a
smartphone. Students are very influenced by smartphones so their overall activities are very dependent on smartphones.
Students tend not to be separated from smartphones even if only for a moment because they feel dependent on existing
features. If you let go or leave your smartphone, there will be a strange feeling, something is missing so you have
discomfort in carrying out activities.
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PENDAHULUAN

Smartphone sekarang ini sudah berkembang dengan sangat cepat yang ditandai dengan kemunculan
berbagai jenis dan merk serta deretan harga yang sudah semakin mudah di beli oleh berbagai kalangan.
Smartphone semakin diminati masyrakat sejak semakin bermunculannya situ jejaring sosial (media sosial)
Rahmandani et al., (2018);Utami, (2019); Maria & Novianti, (2020). Smartphone ini semakin menyenangkan
untuk digunakan. Smartphone yang semakin berkembang membuat seseorang selalu terhubung dengan orang-
orang dimanapun berada. Pada dasarnya smartphone digunakan sebagai sarana dalam berkomunikasi. Dengan
fitur yang cukup beragam dan canggih, motif seseorang untuk menggunakan smartphone juga beragam, ada
yang memanfaatkannya untuk mengakses internet, media sosial, sarana hiburan dan membantu dalam
mengerjakan tugas sekolah atau kantor Retalia, (2020); Hidayah et al., (2021).

Hadirnya smartphone ini tentunya membawa perubahan besar pada kehidupan masyarakat termasuk
pada kalangan Mahasiswa, Perubahan ini tentunya akan memberikan dampak positif dan negatif yang dapat
membantu mahasiswa dalam menjalankan tugas utamnya dan juga tentunya dapat mengancam perkembangan
diri mahasiswa itu sendiri. Smartphone diharapkan menjadi sumber belajar alternatif yang dapat
meningkatkan proses belajar secara efektif dan efisien Darmaji et al., (2019); Malik & Ubaidillah, (2021).
Mahasiswa seharusnya sangat dimudahkan dengan perkembagan yang terjadi saat ini (Revolusi Industri 4.0),
apabila bisa memanfaatkanya secara maksimal dengan berbagai fitur dan aplikasi yang ada, seperti contohnya
Google Apps yang sudah sangat memanjakan Mahasiswa sebagai penggunaanya, pengguna yang dapat
menggunakannya secara efektif tentu saja akan mendapatkan manfaat atau dampak positif. Di sisi lain
terdapat dampak negatif yang akan ditimbulkan apabila menggunakan smartphone secara tidak efektif dan
efisien. Masyarakat khususnya Mahasiswa harus mampu bersikap bijaksana dalam menggunakan teknologi
tersebut, dengan kecanggihan yang ditawarkan, pengguna dapat dibuat ketergantungan atau kecanduan Karim
et al., (2020);Siahaan et al., (2021).

Banyak mahasiswa yang cenderung kecanduan dalam penggunaan smartphone dikarenakan fitur dan
aplikasi yang dimiliki dalam smartphone mempermudah semua aktivitanya. Smartphone yang bentuknya lebih
praktis membuat seseorang lebih mudah menggunakannya. Pengguna smartphone memanfaatkan alat tersebut
untuk berbagai tujuan, seperti daily life, berburu informasi maupun bermain game Irnawaty & Agustang,
(2019);Aljomaa et al., (2016); Mulyani et al., (2019).

Hasil penelitian Firmansyah, (2017) yang dilakuakan di akultas Kedokteran Universitas Nusa Cendana
angkatan 2016, 2017 dan 2018 yang berjumlah 225 orang, 135 responden (60%) mengalami kecanduan
penggunaan smartphone dan 90 responden (40%) tidak mengalami kecanduan smartphone. Hal ini
menunjukkan fenomena terjadinya kecanduan smartphone.

Mahasiswa menghabiskan sekian banyak waktunya menggunakan smartphone, banyak waktu yang
terbuang sia-sia jika penggunaanya tidak memikirkan efektifitas dan efisiensi dalam penggunaannya.
Misalnya para mahasiswa lebih asik bermain smartphone dari pada melakukan hal-hal yang lebih bermanfaat.
Asiknya mahasiswa bermain smartphone, para mahasiswa lupa akan kewajibannya sebagai seorang
mahasiswa yaitu belajar. Penyimpangan dalam penggunaan smartphone pasti mengganggu proses belajar,
karena digunakan tidak dalam waktu yang tepat. Banyak waktu yang dihabiskan dengan bermain game dan
membuka sosial media seperti Whatsapp, Facebook, Instagram, dan sebagainya bahkan saat mengikuti kuliah
atau pada saat yang seharusnya digunakan untuk belajar atau mengerjakan tugas. Hal ini tentu saja akan
berpengaruh terhadap konsentrasi belajar ketika mahasiswa melakukan aktivitas belajar.

Konsentrasi merupakan faktor yang sangat penting dalam melakukan pekerjaan apapun apalagi dalam
hal belajar, ketika mahasiswa melakukan kegiatan belajar, saat aktivitas belajar berlangsung konsentrasi
sangat dibutuhkan konsentrasi yang tinggi, waktu dan tenaga yang dikeluarkan, perasaan dan paksaan untuk
meninggalkan berbagai kegiatan yang menyenangkan dibandingkan belajar, seperti bermain ponsel, game
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online, atau kegiatan lain baik positif atau negatif yang berasal dari lingkungan sekitar (Chou & Chou, 2019).
Jika konsentrasi rendah, maka aktivitas belajar juga berkualitas rendah. Dengan adanya perhatian serta
konsentrasi terhadap materi akan lebih mudah dipahami tentunya.

Fenomena yang dapat dilihat dari penggunannya khususnya mahasiswa seakan memiliki aktivitas
sendiri dalam menggunakan smarphone, fitur-fitur yang disajikan dalam smartphone menjadikan mahasiswa
jarang berinteraksi sosial dengan lingkungannya. Dengan adanya hal ini membuat mahasiswa susah mengerti
tentang konsep komunikasi yang efektif, berpikir tingkat tinggi dan rasional serta produktivitas yang tinggi,
sehingga pola pikirnya menjadi sederhana. Kemudahan menggunakan smartphone, membuat mahasiswa
terlena dan tidak pernah memikirkan akan adanya dampat negatif yang akan muncul. Terkadang Mahasiswa
yang menggunkan smartphone tidak berfikir panjang atas dampak yang ditimbulkan. Tujuan dideskripsikan
latar belakang ini ialah menjelaskan penggunaan smartphone di kalangan mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis
fenomenologi yang mencari pemahaman mendalam tentang penggunaan smartphone di kalangan Mahasiswa
(Gill, 2020). Penelitian semacam ini terfokus pada cara bagaimana kita mempersepsikan realitas yang tampak
melalui pengalaman atau kesadaran (Englander, 2016). Jadi, peneliti bertujuan untuk menggambarkan tekstur
pengalaman sehingga pengalaman itu sendiri makin kaya. Menurut Edgar dan Sedgwick, penelitian
fenomenologis murni lebih menekankan pada penggambaran (deskripsi) daripada penjelasan atas semua hal,
tetapi tetap memperhatikan sudut pandang yang bebas dari hipotesis atau praduga (Jamali, 2018).

Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah segala hal yang melekat pada penggunaan smartphone di
kalangan Mahasiswa. Informan utama dalam penelitian ini adalah mahasiswa UNIKA Santu Paulus Ruteng
yang masih aktif. Informan tambahan atau informan ahli adalah dosen UNIKA Santu Paulus Ruteng. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan studi kepustakaan. Analisis data dilakukan
dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikkan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

1. Gambaran Informan

Penelitian ini infroman adalah mahasiswa UNIKA Santu Paulus, Mahasiswa-mahasiswa ini berasal dari
berbagai daerah yang ada di Kabupaten Manggarai, Manggarai Barat, dan Manggarai Timur, Status sosial
ekonomi yang tentunya juga berbeda-beda, dimana pekerjaan orang tua dari informan bervariatif, dari yang
bekerja sebagai PNS, Pegawai Swasta, Wiraswasta, Nelayan, Petani dan buruh harian. Tetapi yang paling
dominan di sini perkerjaan orang tua informan (mahasiswa UNIKA Santu Paulus Ruteng) pada umumnya
petani, Kondisi sosial ekonomi keluarga informan tergolong menengah ke bawah, karena pada umumnya
pekerjaan orang tua informan adalah petani, nelayan, pedagang.

2. Latar Belakang Penggunaan Smartphone di Kalangan Mahasiswa

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara di lapangan ada beberapa alasan yang melatarbelakangi
penggunaan smartphone pada kalangan mahasiswa UNIKA Santu Paulus yaitu, Mahasiswa menggunakan
smartphone karena kebutuhan informasi dan komunikasi dalam proses belajar, oleh karena itu penggunaan
internet dipermudah dengan penggunaanya melalui smartphone (Alsayed et al., 2020). Penggunaan
smartphone tidak selamanya berdampak positif, karena penggunaan yang tidak bijak dapat membawa dampak
negatif. Fitur-fitur canggih didalam smartphone menjadikan mahasiswa malas berinteraksi dengan lingkungan
sekitar, hal ini membuat mahasiwa cenderung memiliki pola pikir sederhana. Mahasiswa jauh lebih peka
terhadap sesuatu yang terjadi pada smartphone yang dia bawa dari pada lingkungan sekitarnya, yang nantinya
hal tersebut jauh lebih peka terhadap sesuatu yang terjadi pada smartphone yang dia bawa dari pada
lingkungan sekitarnya, yang nantinya hal tersebut akan menjadi sebuah masalah bagi penggunanya (Szeto et
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al., 2020). Kemudahan dalam mengoperasikan smartphone membuat mahasiswa terlena, lupa akan waktu dan
tidak mengetahui ketika menggunkan smartphone dalam waktu yang lama cenderung akan berdampak negatif,
apabila perilaku tersebut tidak dapat terkontrol dan terkendali akan menjadikan individu tersebut menjadi
kecanduan terhadap smartphone.

Hasil pengamatan yang dilakukan di UNIKA Santu Paulus Ruteng menunjukkan bahwa hampir seluruh
mahasiswa yang ditemui memiliki smartphone, bahkan ada beberapa orang yang memiliki smartphone lebih
dari satu. Saat melakukan wawancara dan pengamatan juga diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa tidak
bisa lepas dari smartphone, baik ketika dalam saat kuliah, saat berada pada perpustakaan, kantin dan tempat-
tempat lainnya, ada yang merasa kurang ketika tidak menggunkan smarphone lebih dari 1 jam. Beberapa
mahasiswa tampak asyik sendiri bermain smartphone, ada yang menunjukkan beberapa ekspresi seperti
tersenyum sendiri, kesal, marah dan sebagainya.

Tidak hanya itu, di dalam satu kelompok mahasiswa yang sedang berkumpul juga tampak para
mahasiswa yang lebih asyik bermain smartphone sendiri-sendiri daripada mengobrol bersama. Hal ini
diperkuat dengan hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa:

“Saya tidak bisa kalau lebih dari sejam tidak pakai HP. Rasanya seperti ada yang kurang begitu,
banyak yang bisa kita buat dengan hp, seperti komunikasi pakai WA, update status, dan sebagainya ...
Biasanya keluar ruangan kuliah langsung cari HP. Mungkin ada yang menghubungi atau cek sosial
media. Atau kalau kuliahnya buat bosan jadi mau cepat keluar saja dan main HP, biasanya juga cek-
cek status kalau di kelas.”

“Menggunakan HP karena menjadi media komunikasi dan hiburan bagi saya. Pakai HP atau
smartphone saya bisa berkomunikasi dengan teman-teman dengan facebook, WA, sosial media begitu
dan saya suka sekali bermain game online yang ada dalam smartphone ... Mungkin tiap beberapa
menit buka untuk cek WA atau cek status di facebook. Kalau saya bermain game bisa sampai beberapa

’

Jjam, intinya baterai masih kuat main terus.’

“Smartphone atau HP untuk saya, dipakai sebagai sarana hiburan paling utama dan komunikasi
dengan teman-teman dengan pacar. Kalau selesai kuliah, bosan dalam ruangan setelah berapa jam
dengar kuliah. Supaya bosannya hilang ya paling cek facebook, update status, chating dengan teman
supaya stres hilang, sesekali juga kalau bosan buka hp di kelas,, paling sering buka HP atau
smartphone untuk sosial media dan nonton video, film dengar lagu.”

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan ada
kecenderungan mahasiswa kecanduan terhadap smartphone. Hal ini dapat dilihat dari kebiasaan mahasiswa
yang tidak bisa lepas dari smartphone kapan dan dimana saja. Intensitas dan frekuensi yang ditunjukkan
mahasiswa dalam menggunakan smartphone cenderung mengalami peningkatan, seperti setiap beberapa menit
sekali dan bisa mencapai lebih dari 5 jam perhari dalam menggunkan smartphone. Hal ini menunjukkan gejala
kecanduan.

3. Dampak Penggunaan Smartphone di Kalangan Mahasiswa

Mahasiswa UNIKA Santu Paulus Ruteng sangat terpengaruh akan keberadaan smartphone sehingga
keseluruhan dari kegiatan mereka sangat bergantung dengan smartphone yang dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi. Ketergantungan mahasiswa dengan smartphone membuat mahasiswa, kurang
memanfaatkan waktu sebaik mungkin sehingga hari-harinya sangat ketergantungan dengan smartphone.

Berdasarkan wawancara dengan informan (Mahasiswa UNIKA Santu Paulus Ruteng), pada umumnya
mereka melakukan berbagai hal yang dilakukan dengan smartphone-nya yaitu: (1) Memainkan game online
maupun offline yang ada di smartphone; (2) Mahasiswa membuka media sosial berupa facebook, tiktok,
instagram, whatsapp dan berbagai fitur lainnya agar selalu terlihat update dalam pemberitahuan media sosial,
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hal yang dilakukan baik itu untuk update status ataupun mengunggah foto, atau hanya sekedar saling
memberikan like dan comment; (3) Mahasiswa juga menggunakan smartphone untuk selfie, dengan beberapa
aplikasi canggih didalammnya; (4) Smartphone juga digunakan untuk berkomunikasi dengan pihak lain tanpa
menghiraukan waktu, serta smartphone juga terkadang digunakan untuk mencari tugas saat jam kuliah apabila
diberi tugas oleh dosen.

Tampak jelas pada penggunaan smartphone tersebut, seorang individu cenderung untuk tidak terlepas
dari smartphone walaupun hanya sesaat karena individu tersebut telah merasakan ketergantungan dengan
fitur-fitur yang ada di smartphone tersebut. Apabila individu tersebut melepaskan atau meninggalkan
smartphone-nya akan ada rasa lain, ada yang kurang yang dirasakan sehingga memiliki ketidaknyamanan
dalam melakukan aktivitas. Hal ini menunjukkan gejala kecanduan terhadap smartphone.

Kecanduan terhadap smartphone sendiri dipengaruhi oleh berbagai faktor. Yuwanto (2010)
mengemukakan penyebab kecanduan smartphone terdiri atas empat faktor, yaitu internal, eksternal,
situasional dan sosial: (1) Faktor internal meliputi karakteristik individu seperti kebosanan, kontrol diri yang
rendah, Self Esteem yang rendah dan kebiasaan penggunaan yang tinggi; (2) Faktor eksternal terkait dengan
tingginya paparan media dan fasilitas smartphone. (3) Faktor situasional meliputi stres, kesedihan, kejenuhan
dan tidak adanya kegiatan di waktu luang; (4) Faktor sosial meliputi sikap mandatory behaviour atau perilaku
yang wajib dilakukan demi memuaskan hubungan sosial dan connected presence atau ketersedianya
sambungan dengan lingkungan sosialnya. Berbagai macam faktor tersebut, salah satunya adalah stres
akademik.

Lei et al., (2020) menjelaskan bahwa awal mula terjadinya kecanduan pada smasrtphone adalah stres
dan tidak adanya kontrol diri terhadap ketergantungan pada perangkat tersebut, sehingga individu tersebut
semakin ketagihan pada perangkat tersebut. Penggunaan smartphone yang dilakukan oleh mahasiswa
merupakan salah satu bentuk dari pengalihan stres yang muncul, termasuk stresor yang berasal dari kehidupan
akademiknya. Dalam hal ini, smartphone berfungsi untuk menghasilkan kesenangan dan menghilangkan stres
untuk sementara waktu.

Stres akademik timbul dikarenakan adanya tekanan yang berkaitan dengan ilmu pendidikan dan
pengetahuan individu yang menghasilkan persepsi dan penilaian (Zhang & Wu, 2020). Stres akademik adalah
stres yang berhubungan dengan kegiatan belajar mahasiswa, berupa ketegangan-ketegangan yang bersumber
dari faktor akademik yang dialami mahasiswa, sehingga mengakibatkan terjadinya distorsi pada pikiran
mahasiswa dan mempengaruhi fisik, emosi, dan tingkah laku. Adapun yang dapat menimbulkan stres
akademik antara lain tekanan untuk mendapatkan prestasi, lama belajar, kecemasan menghadapi ujian,
banyaknya tugas yang harus diselesaikan, mendapatkan nilai yang jelek, birokrasi yang rumit, keputusan
menentukan karir dan manajemen waktu (Tangmunkongvorakul et al., 2020).

Mahasiswa rentan mengalami stres akademik dikarenakan berbagai tuntutan antara lain tuntutan untuk
berpikir lebih kritis, kehidupan yang mandiri, dan tuntutan belajar. Minimnya pengetahuan, pengalaman dan
daya dukung lingkungan terhadap kebutuhan psikologis sering membuat mahasiswa kehilangan kemampuan
dalam mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya. Keterbatasan pengetahuan dan pengalaman membuat
penilaian subjektif yang mahasiswa buat menjadi negatif. Ketidakmampuan menghadapi tuntutan-tuntutan itu
dapat terjadi pada siapa saja tidak terkecuali mahasiswa.

Seseorang yang mengalami situasi atau kondisi yang menimbulkan stres, secara alamiah akan berusaha
untuk mengatasinya dengan menggunakan sejumlah perilaku tertentu, salah satunya adalah dengan bermain
smartphone (Liu et al., 2020). Mahasiswa memakai smartphone sebagai upaya untuk mengelola stres
akademik yang dialaminya. Banyak dari mahasiswa bermain smartphone untuk menghilangkan beban dan
stres akibat kegiatan belajar dan perkuliahan di kampus. Biasanya dalam melampiaskan stres, mahasiswa lebih
aktif dalam sosial media. Selain itu, aplikasi game online juga sering digunakan mahasiswa untuk
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menghilangkan stres akademiknya. Penggunakan smartphone yang berlebihan dan tidak terkontrol pada
akhirnya akan dapat menimbulkan kecanduan.

Hasil penelitian Indrawati & Resti, (2015) mengenai penggunaan smartphone di kalangan mahasiswa
menemukan bahwa 80% responden mengatakan alasan responden menggunakan smartphone adalah untuk
pergaulan dan gaya hidup. Berdasarkan waktu penggunaan smartphone, sebagian besar responden rata-rata
setiap harinya bermain diatas 5 jam. Kebanyakan responden mengatakan bahwa saat bosan ataupun saat tidak
ada kegiatan mereka mengggunakan smartphone. Hasil penelitian ini juga terungkap bahwa responden yang
mau menyisikan waktunya untuk belajar setiap harinya hanya sedikit.

Penelitian Xie et al., (2019) menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang menjadi penyebab remaja
kecanduan smartphone yaitu 1) faktor internal, terdiri dari kontrol diri yang rendah, sensation seeking yang
tinggi dan self esteem yang rendah, 2) faktor situasional, terdiri dari situasi psikologis individu, 3) faktor
eksternal, terdiri dari pemaparan media yang tinggi terhadap smartphone, dan 4) faktor sosial, terdiri dari
interaksi sosial siswa.

Penelitian lain dari Sun et al., (2019) menyatakan bahwa individu dengan kecanduan smartphone
memiliki kemungkinan lebih tinggi mengalami masalah dalam perkembangan mental seperti ketidakstabilan
emosional, perhatian defisit, depresi, kemarahan, dan masalah fisik seperti gangguan pada indra penglihatan
dan pendengaran, obesitas, ketidakseimbangan tubuh, dan kurangnya perkembangan otak.

KESIMPULAN

Mahasiswa UNIKA Santu Paulus Ruteng memanfaatkan Smartphone untuk mengakses informasi
dimanapun dan kapanpun. Manfaat dari smartphone sangat banyak untuk mahasiswa, diantaranya yang
pertama memudahkan dalam mengakses informasi secara luas dan cepat, kedua memudahkan dalam
berkomunikasi, dan yang ketiga dapat menambah wawasan pengetahuan pelajar karena mudahnya mencari
informasi. Mahasiswa UNIKA Santu Paulus Ruteng sangat terpengaruh akan keberadaan smartphone
sehingga keseluruhan dari kegiatan mereka sangat bergantung dengan smartphone. Mahasiswa cenderung
untuk tidak terlepas dari smartphone walaupun hanya sesaat karena telah merasakan ketergantungan dengan
fitur-fitur yang ada di smartphone tersebut. Apabila melepaskan atau meninggalkan smartphone-nya akan ada
rasa lain, ada yang kurang yang dirasakan sehingga memiliki ketidaknyamanan dalam melakukan aktivitas.
Hal ini menunjukkan gejala kecanduan terhadap smartphone. Kecanduan mahasiswa dengan smartphone
membuat mahasiswa kurang memanfaatkan waktu sebaik mungkin sehingga hari-harinya sangat bergantung
pada smartphone. Perilaku mahasiswa yang seperti ini sudah menggambarkan bahwa mahasiswa sudah
terkena pengaruh negatif adanya smartphone. Mahasiswa menjadi ketergantungan dengan smartphone yang
membuat mahasiswa menghabiskan banyak waktunya hanya untuk bersosial media, bermain game, mencari
hiburan dengan fitur-fitur yang ada pada smarphone dan lupa akan tugas utamnya sebagai seorang Mahasiswa.
Mahasiswa memang tak bisa lepas dari smartphone. Keduanya seperti memiliki keterikatan yang sangat erat.
Kebutuhan akan hiburan mengakibatkan timbulnya kecanduan atau ketergantungan terhadap smartphone.
Ketergantungan tersebut memang bisa dinilai positif dan negatif, tergantung dari sisi mana kita melihatnya.
Seharusnya mahasiswa lebih bisa memanfaatkan smartphone untuk hal yang bermanfaat. Semuanya kembali
lagi kepada individu masing-masing, bagaimana memanfaatkan smartphone secara baik dan benar.
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